BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usia Taman Kanak-kanak merupakan usia emas bagi anak, pada usia
ini anak sangat peka terhadap stimulus / rangsangan untuk itu seharusnya cara
belajar anak dibuat menyenangkan dan nyaman, sehingga anak tidak merasa
terbebani dengan berbagai macam kegiatan di sekolah. Untuk itulah
pembelajaran di Taman Kanak-kanak seharusnya dengan prinsip belajar
seraya bermain. Dalam pembelajaran tidak hanya menekankan pada
pengembangan kognitif saja tetapi juga tidak mengesampingkan kemampuan
motorik dan kemampuan pengembangan bidang yang lain pada anak.

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI No. 58 tahun 2009
mengatur tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah
mengembangkan berbagai potensi anak meliputi Nilai-nilai Agama dan
Moral, Fisik Motorik, Kognitif, Bahasa, dan Sosial Emosional Anak.
Berbagai potensi anak dikembangkan sesuai dengan standar tingkat
pencapaian perkembangan anak (Depdiknas, 2009:10)

Dunia anak-anak lekat sekali dengan kegiatan menyenangkan salah
satunya adalah menggambar. Dengan menggambar anak dapat
mengekspresikan jiwa ataupun perasaannya ke dalam media gambar,
misalnya kertas, buku gambar, ada pula anak yang mencoret-coret meja
ataupun tembok sekolah maupun tembok rumah. Sebenarnya perbuatan anak

tersebut tidak salah karena dalam pikirannya beranggapan bahwa pikirannya



harus dituangkan langsung pada suatu benda. Sebaliknya apabila pikirannya
ditunda-tunda maka hasil imajinasinya akan berbeda dan kadang lupa akan
apa yang akan digambarnya.

Menggambar merupakan suatu kegiatan awal bagi anak dalam
berkarya seni rupa, sehingga menggambar selalu diberikan kepada anak.
Kegiatan menggambar hendaknya diberikan kepada anak dengan kreatif,
menyenangkan, sesuai dengan karakter anak pada umumnya. Sehingga
menggambar bukan merupakan kegiatan yang menakutkan bagi anak

Dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak khususnya
dalam meningkatkan kreativitas menggambar pada anak kelompok A melalui
metode karya wisata diharapkan anak akan merasa senang, nyaman dalam
kegiatan ini, disamping itu anak mengenal lingkungan alam, mengakui
kebesaran Allah dengan mengenal dan mencintai ciptaan-Nya sehingga
tercipta rasa syukur terhadap kebesaran Allah SWT.

Metode karya wisata merupakan salah satu metode dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak dengan cara
mengamati dunia sesuai dengan kenyataan yang ada secara langsung yang
dilihat oleh anak. Di dalam dalam metode karya wisata anak mengamati
langsung sehingga apa yang dilihat anak anak terekam di dalam pikiran
sehingga tercipta imajinasi yang baik dalam diri anak tidak hanya
menggambar saja tetapi banyak hal yang diperoleh dalam karya wisata
misalnya seni rancang bangun dari tukang batu, tukang kayu, yang sedang

membangun rumah, peternakan ayam dan lain-lain.



Kenyataan di lapangan, menunjukkan bahwa belum semua anak
kelompok A memiliki kemampuan kreativitas menggambar, termasuk
didalamnya anak kelompok A pada TK Asiyiyah 3 Krendowahono
Gondangrejo. Hal ini terlihat saat anak diminta untuk menggambar bebas,
anak cenderung untuk menggambar sesuai instruksi guru, meniru teman dan
bukan kreasi dan imajinasi anak sendiri.

Dari paparan diatas yang menjadi masalah dalam pengembangan
kerativitas menggambar anak di TK Aisyiyah 3 Krendowahono Gondangrejo
yang disebabkan kurangnya semangat dan kurangnya penggalian kreativitas
di sekolah dan di rumah, selain itu juga penggunaan metode belum maksimal.
Kreativitas itu misalnya dalam menggabungkan titik-titik menjadi suatu garis
dan garus membentuk suatu gambar, mencampur warna, tekhnik mewarnai
yang benar sehingga tercipta suatu gambar yang sangat indah dan tentunya
membanggakan bagi anak.

Berkaitan dengan masalah tersebut diatas maka penulis akan
melakukan Penelitian Tindakan Kelas dengan judul “Mengembangkan
Kreativitas Menggambar Melalui Metode Karya Wisata Pada Anak
Kelompok A di TK Aisyiyah 3 Krendowahono, Kecamatan Gondangrejo,
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B. Identifikasi Masalah
1. Dalam Pembelajaran menggambar pada anak kelompok A TK Asiyiyah 3
Krendowahono masih kurang tersedianya sarana / prasarana yang
memadai
2. Pembelajaran menggambar menggunakan metode karya wisata jarang

digunakan oleh guru.

C. Pembatasan Masalah
Agat penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih
mendalam maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan
masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah :
1. Fokus permasalahan dalam penelitian ini dibatasi dalam menggambar
sesuai tema
2. Menggambar yang kami teliti focus dalam menggambar diatas kerta
dengan menggunakan krayon sebagai bahan pewarnanya
3. Penggunaan metode karya wisata yang diimplementasikan dalam

penelitian adalah lingkungan di sekitar sekolah

D. Rumusan Masalah
Rumusan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
“Apakah metode karya wisata dapat mengembangkan kreativitas

menggambar anak kelompok A di TK Aisyiyah 3 Krendowahono?”



E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengembangkan kreativitas menggambar pada anak usia dini
2. Tujuan khusus
Untuk mengembangkan kreativitas menggambar melalui metode karya
wisata pada anak kelompok A di TK Asiyiyah 3 Krendowahono

Kecamatan Gondangrejo .

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Menemukan penemuan baru tentang manfaat metode karya wisata
untuk mengembangkan kreativitas menggambar
b. Memberikan wawasan bagi peneliti selanjutnya dalam menembangkan
kreativitas menggambar.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Teman Sejawat.
1) Meningkatnya profesionalisme guru
2) Pembelajaran menggambar lebih menyenangkan dan menarik
dengan menggunakan karyawisata dalam pengembangan seni anak
khususnya menggambar
b. Manfaat Bagi Siswa

1) Mengembangkan kemampuan menggambar pada anak



2) Mengembangkan kretivitas anak dalam menuangkan ide, gagasan
dalam bentuk gambar
c. Manfaat Bagi Sekolah
1) Meningkatnya kualitas dalam kegiatan belajar menggambar
2) Menambah sarana dan prasarana dalam pengembangan motorik

halus khususnya menggambar di sekolah.





